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ABSTRAK

Tak dapat dipungkiri bahwa perilaku employee silence pasti pernah terjadi di
perusahaan maupun organisasi. Walaupun banyak yang mengetahui bahwa employee
silence berdampak buruk bagi organisasi maupun individu, namun penelitian terkait
employee silence masih kurang dieksplorasi. Penelitian ini mengkaji perkembangan
penelitian employee silence pada subject area Business, Management, and Accounting;
Social Sciences;, dan Psychology pada jurnal-jurnal terindeks Scopus dalam kurun
waktu 50 tahun terakhir dengan menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR). Identifikasi penelitian dengan menggunakan Scopus analyze search results dan
olah data VOSviewer memberikan hasil berupa informasi nama penulis, afiliasi, negara,
jumlah dokumen per tahun, sumber dokumen, area subjek, jaringan antar penulis, dan
berbagai visualisasi jaringan dalam studi employee silence. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu peneliti di masa yang akan datang dalam menggunakan
referensi jurnal yang berkualitas dan terindeks Scopus pada bidang penelitian employee
silence.

Kata Kunci: Employee Silence, Systematic Literature Review

ABSTRACT

1t is undeniable that employee silence has certainly occurred in companies and
organizations. Although many people know that employee silence has a negative impact
on organizations and individuals, research related to employee silence is still lacking in
exploration. This study examines the development of employee silence research on the
subject area of Business, Management, and Accounting, Social Sciences, and
Psychology in Scopus indexed journals in the last 50 years using the Systematic
Literature Review (SLR) method. Research identification using Scopus analyze search
results and VOSviewer data processing gives results in the form of information on
author's name, affiliation, country, number of documents per year, document sources,
subject areas, networks between authors, and various network visualizations in the
employee silence study. The results of this study are expected to assist future
researchers in using quality and Scopus indexed journal references in the field of

employee silence research.
Keyword: Employee Silence, Systematic Literature Review

PENDAHULUAN
Banyak organisasi yang terjebak dalam suatu kontradiksi dimana sebagian besar

karyawan mengetahui kebenaran tentang suatu isu/masalah tertentu yang terjadi dalam
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organisasi namun mereka tidak berani untuk menceritakannya kepada atasan mereka
(Morrison & Milliken, 2000). Dalam banyak situasi, individu mempertimbangkan pro
dan kontra dari berbicara sebelum akhirnya memilih respon yang lebih aman dengan
bertindak “silence” yaitu secara sadar menahan informasi, saran, atau masalah yang
berpotensi penting (Morrison ef al., 2015).

Ketidakberanian ini merupakan salah satu bukti adanya fenomena employee
silence dalam suatu organisasi. Ada banyak alasan mengapa individu memilih untuk
tetap diam di tempat kerja, termasuk kekhawatiran akan keamanan dan nilai yang
dirasakan dari masukan mereka; serta keragaman di tempat kerja yang terkadang
membuat individu di tempat kerja menjadi tidak mudah untuk berbicara, berbagi
pemikiran/ide, dan/atau berbagi kekhawatiran mereka. (Workman-Stark, 2022).

Menurut Donaghey ef al. (2011), silence mungkin mencerminkan situasi dimana
karyawan tidak memiliki kesempatan untuk bersuara atau tidak menggunakan
kesempatan tersebut karena berbagai alasan. Sedangkan employee silence adalah suatu
tindakan yang dengan sengaja menahan ide, informasi, dan pendapat terkait pekerjaan
(Ruck et al., 2017). Menurut Morrison et al. (2015), silence tidak dimotivasi oleh
kebutuhan untuk melihat tim atau organisasi gagal, melainkan pelestarian diri.

Menurut Jesevicititée-Ufartiené et al. (2020), employee silence merupakan
fenomena yang kompleks dan masih kurang dieskplorasi (Nechanska ef al., 2020).
Dalam beberapa kasus, employee silence bermanfaat dalam mengurangi kelebihan
informasi manajerial, mengurangi konflik interpersonal, dan melindungi privasi
karyawan (Dyne et al., 2003). Namun fenomena employee silence lebih sering dianggap
berbahaya dan sering terjadi sehingga membutuhkan perhatian lebih dari para ilmuwan
(Jeseviciate-Ufartiené et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini mengkaji perkembangan
penelitian employee silence pada subject area Business, Management, and Accounting;
Social Sciences; dan Psychology pada jurnal-jurnal terindeks Scopus dalam kurun
waktu 50 tahun terakhir. Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR), diharapkan hasil identifikasi penelitian ini memberikan informasi berupa nama
penulis (document by authors), afiliasi (document by affiliation), negara (document by
country or territory), jumlah dokumen per tahun (document by years), sumber dokumen

(document per year by source), area subjek (document by subject area), jaringan antar
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penulis (network between author), dan berbagai visualisasi jaringan dalam studi
employee silence; yang pada akhirnya diharapkan dapat membantu peneliti di masa
yang akan datang dalam menggunakan referensi jurnal yang berkualitas dan terindeks
Scopus pada bidang penelitian employee silence.
TINJAUAN PUSTAKA
Pinder et al. (2001) mendefinisikan silence sebagai ketiadaan voice dalam
komunikasi, yang melibatkan rangkaian kognisi, emosi, dan intensi seperti keberatan
dan dukungan. menyebutkan bahwa fenomena employee silence dapat memiliki
perbedaan makna tergantung pada motivasi yang mendasarinya. Tindakan silence, yang
secara eksplisit menilai pemotongan informasi (Tangirala & Ramanujam, 2008), dapat
digunakan untuk menyimpulkan sejauh mana seorang karyawan terlibat atau tidak
dalam bersuara.
Ada banyak bentuk-bentuk employee silence yang muncul pada penelitian
terdahulu. Salah satunya, empat bentuk employee silence dari Knoll et al. (2013) yaitu:
1.Acquiscence Silence
Acquiscence Silence adalah bentuk sikap menahan ide-ide yang relevan secara pasif,
berdasarkan kepasrahan. Acquiscence Silence mewakili perilaku yang tidak
melibatkan diri, ditunjukkan oleh karyawan yang putus asa, tidak mau mengerahkan
upaya untuk berbicara, terlibat, atau berusaha mengubah situasi.

2.Quiscence Silence
Quiscence Silence adalah bentuk pemotongan informasi yang relevan untuk
melindungi diri sendiri, berdasarkan ketakutan bahwa konsekuensi dari berbicara bisa
menjadi pribadi yang tidak menyenangkan. Dalam keadaan diam, karyawan tidak
setuju dengan tindakan tertentu dan sadar akan alternatif tetapi menahan memberikan
saran/informasi sebagai strategi pribadi terbaik, karena mereka masih tertarik pada
pekerjaan dan organisasi mereka.

3. Prosocial Silence
Prosocial Silence adalah bentuk menahan ide, informasi, atau pendapat yang
berhubungan dengan pekerjaan dengan tujuan menguntungkan orang lain atau
organisasi berdasarkan atruisme atau motif kooperatif. Karyawan yang merasakan
keterikatan yang kuat dengan organisasi atau rekan kerjanya mungkin juga melakukan

perilaku yang menguntungkan organisasi atau rekan kerja (misal tidak
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menginformasikan kepada pelanggan tentang kekurangan produk atau menutupi

perilaku rekan kerja yang negatif kepada pelanggan). Perilaku ini sebagai penyebab

potensial organizational silence yang pada akhirnya mengakibatkan kerugian bagi

organisasi dan khususnya untuk entitas selain organisasi (misal klien atau pelanggan)
4.Opportunistic Silence

Opportunistic Silence adalah bentuk menahan ide, informasi, atau pendapat yang

berhubungan dengan pekerjaan dengan tujuan menguntungkan diri sendiri.

Workman-Stark (2022) menjelaskan salah satu faktor kunci dari silence adalah
status sosial. Individu yang dianggap berstatus lebih rendah cenderung menahan diri
dari berbagi informasi yang berpotensi penting bagi orang lain. Sedangkan individu
yang berstatus lebih tinggi cenderung didengarkan orang lain, mereka dapat
memberikan pengaruh yang lebih besar dalam pengambilan keputusan, kecuali ada
keterbukaan untuk mencari pendapat orang lain. Selain itu, employee silence muncul
ketika karyawan merasakan bahwa organisasi mereka tidak mendukung atau
menghargai suara yang beragam.

Morrison et al. (2015) menjelaskan bahwa terdapat 2 faktor kunci ketika
karyawan memutuskan apakah akan berbicara di tempat kerja atau tidak, yaitu,
keamanan yang dirasakan dan nilai/manfaat yang diperoleh saat memilih berbicara
daripada diam. Workman-Stark (2017) juga menjelaskan bahwa budaya organisasi juga
merupakan salah satu penyebab employee silence. Contohnya: Budaya organisasi yang
“berusaha untuk menyalahkan” dan memaksa karyawan untuk bertanggung jawab
daripada “belajar dari kesalahan”; dan Adanya iklim ketidakadilan, di mana pemimpin
membuat keputusan yang tidak konsisten, tidak etis, atau bias yang mengarah pada
ketidakadilan, kemungkinan akan mempengaruhi karyawan untuk menahan diri dari
berbagi informasi penting.

Penelitian yang dilakukan oleh Milliken ef al. (2003) menunjukkan bahwa
silence di tempat kerja mencakup berbagai isu seperti:

o Kekhawatiran akan kompetensi atau kinerja dari rekan kerja atau supervisor

e Masalah dengan proses atau kinerja organisasi dengan saran untuk perbaikan

e kekhawatiran tentang gaji atau kesetaraan gaji, ketidaksepakatan dengan kebijakan
atau keputusan perusahaan

e Masalah karir pribadi
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e Masalah etika atau keadilan
e Pelecehan di tempat kerja

¢ Konflik dengan rekan kerja
¢ Dan masalah lainnya

Dari hasil penelitiannya, Milliken et al. (2003) kemudian membuat model
pilihan untuk tetap diam. Model ini menjelaskan bagaimana dan mengapa karyawan
memutuskan untuk tetap diam (Gambar 1), selanjutnya mengembangkan model
implikasi yang dirasakan dari pemberian label atau citra negatif (Gambar 2).

Erkutlu & Chafra (2019) menguji hubungan antara integritas perilaku seorang
pemimpin dan sikap diam karyawan. Secara khusus, mereka mengambil pendekatan
relasional dengan memperkenalkan identifikasi relasional karyawan sebagai mediator.
Hasil penelitian ini mendukung efek negatif dari integritas perilaku pemimpin pada
keheningan karyawan, serta efek mediasi dari identifikasi relasional karyawan. Apalagi
ketika tingkat keterampilan politik karyawan rendah, hubungan antara integritas
perilaku pemimpin dan sikap diam karyawan akan menjadi kuat, sedangkan efeknya
melemah ketika tingkat keterampilan politiknya tinggi.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor leadership berperan
terhadap perilaku employee silence. Ditemukan bukti bahwa gaya kepemimpinan yang
mendukung, salah satunya empowering leadership, selain dapat menurunkan perilaku
employee silence melalui mediasi frust in leader (Hassan et al., 2019), juga dapat
mendorong employee creativity (Zhang & Zhou, 2014). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Herlambang et al. (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
langsung yang positif signifikan antara empowering leadership terhadap employee
creativity, dan juga ditemukan bukti bahwa trust in leader memoderasi pengaruh antara
empowering leadership terhadap employee creativity. Hal ini disebabkan karena nilai
kepercayaan kepada pemimpin meningkat akibat dari gaya kepemimpinan empowering
leadership yang memberikan ruang kepada karyawannya untuk menyampaikan ide-ide
baru dan inovatif sehingga menurunkan perilaku employee silence dan pada akhirnya
meningkatkan employee creativity.

Edmondson (2019) menjelaskan bahwa para pemimpin dapat membantu

menciptakan rasa aman secara psikologis bagi karyawannya dengan cara:
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e Mendorong suara yang konstruktif — mendorong karyawan untuk berani berbagi
informasi yang mungkin merugikan atau tidak penting secara jujur

e Mengedepankan “belajar dari kesalahan™ daripada “berusaha untuk menyalahkan”

e Mengadopsi pola pikir belajar — bahwa para pemimpin juga tidak memiliki semua
jawaban (proses terus belajar) dan masih membutuhkan masukan dari orang lain

e Melakukan penyelidikan yang humble — ajukan pertanyaan dan dengarkan jawaban
para karyawan

e Ciptakan peluang untuk berpendapat bagi semua anggota tim

e Tanggapi secara produktif — akui dan ucapkan terima kasih kepada orang-orang atas
masukan mereka

e Hadapi perilaku karyawan yang "membungkam", bukan membiarkannya

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi /iterature review dari berbagai jurnal yang

ada di database Scopus. Alur Gambar 3 merupakan mekanisme dan protokol pencarian

untuk pengindeksan jurnal seperti Scopus. Kemudian dilakukan pencarian di database

Scopus dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.Menggunakan kata kunci employee silence atau dengan sintaks TITLE-ABS-
KEY ( employee AND silence ) dan diperoleh hasil sebanyak 515 dokumen.

2.Selanjutnya memilih jenis dokumen berupa article dan review atau dengan sintaks
TITLE-ABS-KEY ( employee AND  silence ) AND (  LIMIT-
TO (DOCTYPE, "ar”) OR LIMIT-TO ( DOCTYPE, "re")) dan diperoleh hasil
sebanyak 429 dokumen,

3.Selanjutnya memilih subject area dalam Business, Management, and Accounting;

Social ~ Sciences; Psychology atau dengan sintaks TITLE-ABS-

KEY (  employee AND  silence ) AND (  LIMIT-
TO ( DOCTYPE , "ar"”) OR LIMIT-TO ( DOCTYPE, "re")) AND ( LIMIT-
TO ( SUBJAREA , "BUSI" ) OR LIMIT-

TO ( SUBJAREA , "SOCI") OR LIMIT-TO ( SUBJAREA , "PSYC") ) dan
diperoleh hasil sebanyak 363 dokumen.

4.Selanjutnya memilih dokumen berbahasa Inggris atau dengan sintaks TITLE-ABS-
KEY (  employee AND  silence ) AND (  LIMIT-
TO ( DOCTYPE, "ar") OR LIMIT-TO ( DOCTYPE, "re”)) AND ( LIMIT-
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TO ( SUBJAREA , "BUSI" ) OR LIMIT-
TO ( SUBJAREA , "SOCI" ) OR LIMIT-
TO ( SUBJAREA , "PSYC")) AND ( LIMIT-TO ( LANGUAGE , "English") )
dan diperoleh hasil sebanyak 346 dokumen.

Systematic Literature Review (SLR) ini mengukur status peta publikasi di bidang
Employee Silence di tingkat internasional dalam 50 tahun terakhir (1973 — 2023). Data
artikel penelitian diperoleh dari database Scopus menggunakan fasilitas pencarian
dokumen pada tanggal 18 Maret 2023 jam 11.00 WIB.

Penelitian ini menggunakan kemampuan untuk menampilkan analisis visualisasi
data dan ilustrasi dengan fitur analisis hasil pencarian yang tersedia pada fasilitas
Scopus dan ditambah dengan aplikasi VOSViewer. Alat VOSviewer dapat digunakan
untuk menampilkan visualisasi, seperti memvisualisasikan jaringan antar peneliti,
organisasi, tahun artikel, dan negara, serta mengeksplorasi peningkatan jumlah studi,
kata kunci, kolaborasi peneliti, konsep penelitian yang sedang tren, penelitian yang
paling banyak dikutip, dan konsep penelitian yang masih jarang dilakukan.

VOSViewer dikelola dengan mengidentifikasi kata kunci yang terkait dengan
Employee Silence untuk mencari dan mengidentifikasi artikel terkait dari peneliti
internasional secara global dalam database Scopus, dan didapatkan 346 dokumen
akademik yang diterbitkan dari tahun 1973 hingga 2023. Perintah kunci yang diterapkan
saat pencarian data di Scopus adalah TITLE-ABS-
KEY ( employee AND silence) AND ( LIMIT-TO ( DOCTYPE, "ar") OR LIMIT-
TO (DOCTYPE, "re”)) AND ( LIMIT-TO ( SUBJAREA, "BUSI") OR LIMIT-
TO ( SUBJAREA , "SOCI" ) OR LIMIT-
TO ( SUBJAREA , "PSYC")) AND ( LIMIT-TO ( LANGUAGE , "English" ) ).
Alasan peneliti menggunakan batasan subject area tidak hanya dalam Business,
Management, and Accounting namun juga pada area Social Sciences dan Psychology
sebab penelitian terdahulu terkait employee silence dalam konteks perusahaan maupun
organisasi sering ditemukan dalam jurnal-jurnal psikologi maupun ilmu sosial.

Systematic Literature Review (SLR) pada penelitian ini menggunakan dua
strategi tipe analisis dan metode counting yaitu:

» Tipe analisis co-authorship dengan unit analisis authors dan metode full counting

» Tipe analisis co-occurrence dengan unit analisis keywords dan metode full counting,
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kemudian dilakukan visualisasi berdasarkan Network Visualization untuk mendapatkan
berbagai informasi tentang jaringan dokumen. Aplikasi yang digunakan adalah
VOSViewer versi 1.6.17 untuk mendapatkan jaringan konsep penelitian melalui
visualisasi kata kunci.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil dan pembahasan ini akan menjelaskan semua hasil analisis data
berdasarkan publikasi penulis (document by authors), afiliasi (document by affiliation),
negara (document by country or territory), jumlah dokumen per tahun (document by
vears), sumber dokumen (document per year by source), area subjek (document by
subject area), jaringan antar penulis (network between author), dan berbagai visualisasi
jaringan dalam studi Employee Silence.

Berdasarkan Penulis (document by authors)

Grafik 1 menunjukkan penulis yang memiliki kontribusi terbesar dalam
publikasi di bidang Employee Silence. Penulis dengan jumlah publikasi terbanyak di
bidang Employee Silence adalah Knoll, M. dan Morrison, E.W. dengan masing-masing
sebanyak 6 dokumen. Kemudian diikuti oleh Ayub A., Deadahanov, A.T., Jahanzeb, S.,
Kashif, M., Rhee, J., dan Srivastava, S. dengan masing-masing sebanyak 5 dokumen.
Selanjutnya Duan, J. dan Estay, C. masing-masing sebanyak 4 dokumen.

Berdasarkan Afiliasi (document by affiliation)

Grafik 2 menunjukkan afiliasi penelitian yang memiliki kontribusi terbesar
dalam publikasi di bidang Employee Silence. Penelitian terbanyak dilakukan oleh
Technische Universitit Chemnitz sebanyak 8 dokumen, disusul oleh New York
University sebanyak 7 dokumen, kemudian Yeungnam University dan Pennsylvania
State University dengan masing-masing sebanyak 6 dokumen. Untuk afiliasi penelitian
yang berasal dari Indonesia hanya Universitas Lancang Kuning dengan total dokumen
sebanyak 1 dokumen.

Berdasarkan Negara (document by country or territory)

Grafik 3 menunjukkan negara yang memiliki kontribusi terbesar dalam publikasi
di bidang Employee Silence, yaitu United States sebanyak 101 dokumen, China
sebanyak 54 dokumen, United Kingdom sebanyak 42 dokumen, Pakistan sebanyak 25

dokumen, Turkey sebanyak 22 dokumen. Indonesia hanya sebanyak 4 dokumen. Hal ini
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membuktikan bahwa negara Indonesia memiliki sedikit kontribusi dalam publikasi di
bidang Employee Silence.
Berdasarkan Jumlah Dokumen per Tahun (document by years)

Grafik 4 menunjukkan jumlah publikasi per tahun tentang Employee Silence
dimana puncak publikasi terbanyak terjadi pada tahun 2022 sebanyak 57 dokumen.
Penelitian Employee Silence telah dimulai sejak tahun 1973 sebanyak 1 dokumen oleh
Athanassiades, J. C. yang dipublikasikan dalam jurnal The ABCA Journal of Business
Communication dengan judul The Sounds and Silences of Employee Communication.

Selanjutnya penelitian tentang Employee Silence dari tahun ke tahun tidak
menunjukkan peningkatan hingga tahun 1997 mulai terjadi peningkatan sebanyak 2
dokumen dan menunjukkan tren peningkatan yang fluktuatif setiap tahunnya. Tren
penelitian tentang Employee Silence selama 5 tahun terakhir adalah terdapat 29
publikasi pada tahun 2018; 27 publikasi pada tahun 2019; 35 publikasi pada tahun 2020;
42 publikasi pada tahun 2021; 57 publikasi pada tahun 2022. Tidak menutup
kemungkinan pada tahun 2023 ini akan ada peningkatan penelitian tentang Employee
Silence.

Berdasarkan Sumber Dokumen (document per year by source)

Grafik 5 menunjukkan jurnal yang memiliki kontribusi terbesar dalam publikasi
di bidang Employee Silence, yaitu jurnal Personnel Review dan Social Behavior and
Personality masing-masing sebanyak 11 dokumen, sebanyak 11 dokumen, Journal Of
Business Ethics sebanyak 9 dokumen, International Journal Of Human Resource
Management sebanyak 8 dokumen, German Journal Of Human Resource Management
sebanyak 7 dokumen, dan Employee Relations, International Journal Of Contemporary
Hospitality Management, Journal Of Management Studies, Journal Of Organizational
Change Management, Sustainability Switzerland masing-masing sebanyak 5 dokumen.
Berdasarkan Area Subjek (document by subject area)

Grafik 6 menunjukkan area subjek yang memiliki kontribusi terbesar dalam
publikasi di bidang Employee Silence, yaitu Business, Management, and Accounting
sebanyak 233 dokumen (39,00%); Social Sciences sebanyak 132 dokumen (22,10%);
Psychology sebanyak 94 dokumen (15,07%); Economics, Econometrics and Finance
sebanyak 36 dokumen (6,00%); Arts and Humanities sebanyak 26 dokumen (4,30%);

dan Decision Sciences sebanyak 19 dokumen (3,20%).
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Berdasarkan Visualisasi Jaringan antar Penulis (network between authors)

Gambar 4 menunjukkan visualisasi bahwa terdapat 7 cluster pola konstruksi
dalam jaringan kolaboratif penulis dalam studi Employee Silence yang disusun dengan
aplikasi VOSViewer. Visualisasi ini didapatkan dengan tipe analisis co-authorship
dengan unit analisis authors, metode full counting, dan kriteria jumlah minimum
dokumen per penulis adalah 1 dokumen.

Hasil olah data VOSviewer pada Gambar 4 menunjukkan bahwa penulis Knoll,
M merupakan penulis dengan jaringan kolaboratif terbesar di bidang Employee Silence
yang ditunjukkan dengan bulatan biru tua terbesar dibandingkan dengan bulatan
berwarna lainnya. Selanjutnya disusul oleh Van Dick, R yang ditunjukkan dengan
bulatan biru muda terbesar kedua dibandingkan dengan bulatan berwarna lainnya.

Selanjutnya, hasil olah data VOSviewer pada Gambar 5 menunjukkan penulis
dengan jumlah dokumen terbanyak versi VOSviewer antara lain Fatima, T. dengan 8
dokumen dan kekuatan tautan total 26; Knoll, M. dengan 6 dokumen dan kekuatan
tautan total 62; Morrison, E.W. dengan 6 dokumen dan kekuatan tautan total 5; Ayub, A.
dengan 5 dokumen dan kekuatan tautan total 21; Kashif, M. dengan 5 dokumen dan
kekuatan tautan total 13; dan seterusnya.

Berdasarkan Visualisasi Keyword

Gambar 6 menunjukkan visualisasi perkembangan penelitian berdasarkan
keyword. Visualisasi ini didapatkan dengan tipe analisis co-occurence dengan unit
analisis keywords, metode full counting, dan kriteria minimum jumlah kemunculan
keyword adalah 2 keyword. Diperoleh 267 dari 1.292 keyword yang memiliki hubungan
satu dengan lainnya di bidang Employee Silence yang disusun melalui aplikasi
VOSViewer.

Gambar 7 menunjukkan jumlah kejadian terkait keyword yang paling sering
muncul yaitu keyword employee silence dengan 94 kali kemunculan dan kekuatan
tautan total 317; silence dengan 41 kali kemunculan dan kekuatan tautan total 138;
voice dengan 31 kali kemunculan dan kekuatan tautan total 156; employee voice dengan
27 kali kemunculan dan kekuatan tautan total 73; employee dengan 24 kali kemunculan
dan kekuatan tautan total 304; organizational silence dengan 24 kali kemunculan dan

kekuatan tautan total 45.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi pustaka yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1.Isu-isu yang dicakup employee silence di tempat kerja yaitu:

e Kekhawatiran akan kompetensi atau kinerja dari rekan kerja atau supervisor

e Masalah dengan proses atau kinerja organisasi dengan saran untuk perbaikan

¢ kekhawatiran tentang gaji atau kesetaraan gaji, ketidaksepakatan dengan kebijakan
atau keputusan perusahaan

e Masalah karir pribadi

e Masalah etika atau keadilan

¢ Pelecehan di tempat kerja

¢ Konflik dengan rekan kerja, dll

2.Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi employee silence di tempat kerja:

e Integritas perilaku pemimpin, leadership style

e Status sosial

¢ Budaya organisasi

e Keamanan yang dirasakan

¢ Nilai/manfaat yang diperoleh

3.Hasil review dari Scopus analyze search results dan olah data VOSviewer
menunjukkan beberapa hal sebagai berikut:

e Sepanjang kurun waktu 50 tahun, hanya 515 dokumen terkait employee silence yang
terindeks Scopus, hal ini membuktikan masih sangat sedikit penelitian terkait
employee silence.

e Peneliti individu di tingkat global yang paling produktif di bidang Employee Silence
versi Scopus adalah dan Knoll, M. dan Morrison, E.W. dengan masing-masing
sebanyak 6 dokumen.

¢ Afiliasi penelitian tertinggi di bidang Employee Silence dilakukan oleh Technische
Universitdt Chemnitz sebanyak 8 dokumen,

e Negara dengan jumlah publikasi terbanyak di bidang Employee Silence adalah United
States sebanyak 101 dokumen.

e Jumlah publikasi terbanyak di bidang Employee Silence terjadi pada tahun 2022
sebanyak 57 dokumen.
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¢ Jurnal yang memiliki kontribusi terbesar dalam publikasi di bidang Employee Silence,
yaitu jurnal Personnel Review dan Social Behavior and Personality masing-masing
sebanyak 11 dokumen,

e Area subjek yang memiliki kontribusi terbesar dalam publikasi di bidang Employee
Silence, yaitu Business, Management, and Accounting sebanyak 233 dokumen
(39,00%)

e Terdapat 7 cluster pola konstruksi dalam jaringan kolaboratif penulis di bidang
Employee Silence yang disusun melalui aplikasi VOSViewer. Penulis dengan jaringan
kolaboratif terbesar adalah Knoll, M.

e Penulis dengan jumlah dokumen terbanyak versi VOSViewer adalah Fatima, T.
dengan 8 dokumen dan kekuatan tautan total 26.

e Terdapat 267 keyword yang memiliki hubungan satu dengan lainnya di bidang
Employee Silence yang disusun melalui aplikasi VOSViewer. Keyword yang paling
sering muncul yaitu employee silence dengan 94 kali kemunculan dan kekuatan tautan
total 317.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dimana dokumen yang digunakan hanya
berasal dari database Scopus, sehingga penelitian lain yang tidak terindeks Scopus tidak
tercover dalam penelitian Systematic Literature Review ini. Oleh karena itu, penelitian
di masa yang akan datang diharapkan dapat melakukan Systematic Literature Review
dengan menggunakan gabungan database lain seperti ScienceDirect, SpringerLink,
ProQuest, JSTOR, Emerald Insight, dan sebagainya.
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Gambar 1. Model Pilihan untuk Tetap Silence
Sumber: Milliken ef al. (2003)
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Gambar 2. Implikasi yang Dirasakan dari Label atau Citra Negatif
Sumber: Milliken ef al. (2003)
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Gambar 3. Alur Pencarian Literatur di Database Scopus
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Gambar 4. Visualisasi Jaringan Antar Penulis di Bidang Employee Silence
Sumber: www.scopus.com dengan VOSviewer 1.6.17
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Gambar 5. Penulis dengan Jumlah Dokumen Terbanyak versi VOSviewer di Bidang Employee Silence
Sumber: www.scopus.com dengan VOSviewer 1.6.17
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Gambar 6. Visualisasi Keyword yang Paling Sering Muncul di Bidang Employee Silence

Sumber: www.scopus.com dengan VOSviewer 1.6.17
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Gambar 7. Keyword yang Paling Sering Muncul di Bidang Employee Silence
Sumber: www.scopus.com dengan VOSviewer 1.6.17
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Documents by author

Compare the document counts for up to 15 authors.
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Grafik 1. Penulis dengan Jumlah Publikasi Terbanyak di Bidang Employee Silence
Sumber: www.scopus.com
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Compare the document counts for up to 15 affiliations.
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Grafik 2. Afiliasi dengan Jumlah Publikasi Terbanyak di Bidang Employee Silence
Sumber: www.scopus.com
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Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countriesfterritories.
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Grafik 3. Negara dengan Jumlah Publikasi Terbanyak di Bidang Employee Silence
Sumber: www.scopus.com
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Grafik 4. Jumlah Dokumen Publikasi per Tahun di Bidang Employee Silence
Sumber: www.scopus.com
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Documents per year by source

Compare the document counts for up to 10 sources. Compare sources and view CiteScore, 5JR, and SNIP data
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Grafik 5. Jurnal dengan Jumlah Publikasi Terbanyak di Bidang Employee Silence
Sumber: www.scopus.com
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Grafik 6. Area Subjek dengan Jumlah Publikasi Terbanyak di Bidang Employee Silence
Sumber: www.scopus.com
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